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Abstrak 

Permasalahan sampah plastik merupakan salah satu persoalan lingkungan yang masih dihadapi oleh 
masyarakat, terutama akibat tingginya penggunaan plastik sekali pakai. Salah satu jenis sampah yang 
banyak ditemukan dalam kehidupan sehari-hari adalah botol plastik. Apabila tidak dikelola dengan 
baik, sampah tersebut dapat mencemari lingkungan dan mengurangi kualitas kebersihan wilayah. 
Melalui kegiatan Kuliah Kerja Nyata (KKN), mahasiswa mengembangkan program sedekah sampah 
botol plastik berbasis Internet of Things (IoT) sebagai salah satu inovasi dalam pengelolaan sampah 
berbasis masyarakat. Program ini menggabungkan kegiatan sosial berupa sedekah sampah dengan 
pemanfaatan teknologi untuk melakukan monitoring terhadap jumlah atau kapasitas sampah yang 
terkumpul. Sistem IoT dirancang menggunakan mikrokontroler dan sensor yang dapat mendeteksi 
botol plastik serta memberikan informasi secara digital. Pelaksanaan program dilakukan melalui 
tahapan observasi, perancangan alat, pembuatan sistem, sosialisasi, implementasi, dan evaluasi. 
Program ini diharapkan dapat meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap pemilahan sampah, 
mengurangi sampah botol plastik, serta memberikan nilai ekonomi dan sosial dari sampah yang 
terkumpul. Selain itu, penerapan IoT menjadi upaya untuk memperkenalkan pemanfaatan teknologi 
sederhana dalam menyelesaikan permasalahan lingkungan di tingkat masyarakat. 
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PENDAHULUAN  

Sampah merupakan salah satu permasalahan lingkungan yang sering dijumpai 

dalam kehidupan masyarakat. Pertumbuhan penduduk, aktivitas rumah tangga, serta 

meningkatnya penggunaan produk sekali pakai menyebabkan jumlah sampah terus 

mengalami peningkatan. Salah satu jenis sampah yang menjadi perhatian adalah 

sampah plastik. Plastik memiliki sifat yang sulit terurai secara alami sehingga dapat 

bertahan dalam lingkungan dalam waktu yang sangat lama (Ananda, 2019). Sampah 
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plastik yang tidak dikelola dengan baik dapat menumpuk di lingkungan, menyumbat 

saluran air, mencemari tanah dan perairan, serta mengganggu keindahan lingkungan 

(Rahmayani & Aminah, 2021). Salah satu bentuk sampah plastik yang banyak 

dihasilkan masyarakat adalah botol plastik bekas minuman. Keberadaannya perlu 

mendapat perhatian karena selain berpotensi menjadi sumber pencemaran, botol 

plastik juga masih memiliki nilai guna dan nilai ekonomi apabila dikumpulkan serta 

dikelola secara tepat. 

Berdasarkan hasil observasi di Desa Pupus, masih ditemukan botol plastik yang 

tercampur dengan sampah lainnya dan belum dimanfaatkan secara optimal. Kondisi 

tersebut menunjukkan bahwa permasalahan yang dihadapi bukan hanya berkaitan 

dengan keberadaan sampah, tetapi juga dengan mekanisme pemilahan, pengumpulan, 

dan pemanfaatannya di tingkat masyarakat. Oleh karena itu, diperlukan pendekatan 

yang tidak hanya berorientasi pada kebersihan lingkungan, tetapi juga mampu 

meningkatkan partisipasi masyarakat dalam pengelolaan sampah. Salah satu 

pendekatan yang dapat dilakukan adalah melalui konsep sedekah sampah. Sedekah 

sampah merupakan kegiatan mengumpulkan sampah yang memiliki nilai ekonomi 

untuk kemudian dikelola dan hasilnya dimanfaatkan bagi kepentingan sosial (Zurina 

et al., 2026). Konsep tersebut memungkinkan sampah diposisikan tidak hanya sebagai 

material buangan, tetapi juga sebagai sumber daya yang dapat memberikan manfaat 

sosial bagi masyarakat. 

Pendekatan berbasis masyarakat dalam pengelolaan sampah juga telah 

dikembangkan melalui berbagai bentuk kegiatan, seperti penyediaan sarana 

pengumpulan, edukasi pemilahan, pemanfaatan kembali, dan penguatan kelembagaan 

pengelolaan sampah. Hapsari et al. (2024), misalnya, menunjukkan bahwa edukasi 

pemilahan sampah botol plastik dapat diintegrasikan dengan penyediaan dropbox 

sebagai sarana pengumpulan. Pendekatan semacam ini menunjukkan pentingnya 

menyediakan mekanisme yang sederhana dan mudah diakses agar masyarakat dapat 

berpartisipasi secara langsung dalam pengelolaan sampah. Dalam konteks Desa Pupus, 

mekanisme tersebut dikembangkan melalui kegiatan sedekah sampah botol plastik 

sehingga aktivitas pengumpulan sampah sekaligus diarahkan untuk menghasilkan 

manfaat sosial. 

Seiring dengan perkembangan teknologi, pengelolaan sampah dapat 

dikombinasikan dengan teknologi Internet of Things (IoT). IoT memungkinkan 
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perangkat fisik yang dilengkapi sensor dan mikrokontroler untuk mengumpulkan, 

memproses, dan mengirimkan data melalui jaringan secara otomatis. Penerapan 

teknologi tersebut dalam pengelolaan sampah telah dikembangkan, antara lain melalui 

tempat sampah pintar dan sistem smart drop box untuk mendukung proses 

pemantauan pengelolaan sampah (Anwar et al., 2025). Teknologi IoT dalam program 

ini tidak ditempatkan sebagai pengganti peran masyarakat, tetapi sebagai instrumen 

pendukung untuk membantu proses monitoring agar pengelolaan sampah dapat 

dilakukan secara lebih terukur. 

Dalam program ini, teknologi IoT diterapkan pada tempat pengumpulan sedekah 

sampah botol plastik. Sistem tersebut dapat digunakan untuk membantu menghitung 

jumlah botol yang masuk dan memonitor kapasitas tempat pengumpulan. Data yang 

diperoleh dapat ditampilkan secara digital sehingga proses monitoring menjadi lebih 

mudah. Penerapan teknologi tersebut diharapkan dapat membantu masyarakat dan 

pengelola memperoleh informasi mengenai aktivitas pengumpulan secara lebih 

sistematis. Dengan adanya data yang dapat dipantau, proses pengelolaan tidak hanya 

mengandalkan pengamatan dan pencatatan secara manual, tetapi mulai didukung oleh 

informasi digital yang dapat digunakan sebagai dasar monitoring kegiatan. 

Program ini menjadi salah satu contoh pemanfaatan teknologi sederhana untuk 

membantu menyelesaikan permasalahan lingkungan di tingkat masyarakat. 

Pemanfaatan teknologi tidak terbatas pada bidang industri, komunikasi, dan aktivitas 

ekonomi, tetapi juga dapat diarahkan untuk mendukung pengelolaan sampah yang 

melibatkan masyarakat secara langsung. Melalui penerapan teknologi yang sederhana 

dan mudah digunakan, masyarakat memperoleh alternatif dalam mengelola limbah, 

khususnya sampah botol plastik, secara lebih efektif dan terarah. Selain itu, integrasi 

teknologi dengan kegiatan sedekah sampah dapat memperkuat kesadaran, partisipasi, 

dan kepedulian masyarakat terhadap pentingnya menjaga kebersihan dan kelestarian 

lingkungan. 

Integrasi antara teknologi IoT dan partisipasi masyarakat tersebut diharapkan 

tidak hanya menghasilkan perubahan pada cara pengumpulan sampah, tetapi juga 

membangun pola pengelolaan yang memiliki manfaat lingkungan dan sosial. 

Masyarakat tetap menjadi aktor utama dalam pemilahan dan pengumpulan sampah, 

sedangkan teknologi berfungsi mendukung proses monitoring dan pencatatan 

kegiatan. Melalui pendekatan tersebut, sedekah sampah botol plastik berbasis IoT di 
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Desa Pupus diharapkan dapat menjadi alternatif pengelolaan sampah yang lebih 

terarah sekaligus mendorong pemberdayaan masyarakat dalam menciptakan 

lingkungan yang lebih bersih dan berkelanjutan. 

METODE  

Kegiatan sedekah sampah botol plastik berbasis Internet of Things (IoT) 

dilaksanakan melalui tahapan yang mencakup observasi lapangan, perancangan 

program, perancangan dan pengujian sistem IoT, sosialisasi, implementasi, serta 

evaluasi. Setiap tahapan disusun secara berurutan agar solusi teknologi yang 

diterapkan sesuai dengan kondisi dan kebutuhan masyarakat Desa Pupus. 

1. Tahap Observasi Lapangan 

Tahap awal dilakukan melalui observasi kondisi lingkungan dan pengelolaan 

sampah di Desa Pupus untuk mengidentifikasi permasalahan sampah plastik, pola 

pengelolaannya, ketersediaan sarana pengumpulan, serta potensi keterlibatan 

masyarakat dalam program sedekah sampah. Data diperoleh melalui pengamatan 

langsung dan komunikasi dengan masyarakat serta perangkat desa (Samaun, 2022). 

Hasil observasi menjadi dasar penentuan sarana pengumpulan, mekanisme sedekah 

sampah, dan kebutuhan sistem monitoring berbasis IoT. 

2. Tahap Perancangan Program Sedekah Sampah 

Berdasarkan hasil observasi, mahasiswa merancang mekanisme sedekah 

sampah botol plastik yang sederhana dan mudah diterapkan masyarakat. Botol plastik 

bekas dikumpulkan dan disetorkan ke tempat sedekah sampah, kemudian dipilah, 

ditimbang, dan disalurkan kepada pihak yang dapat mengolah atau membelinya 

(Anayarahma et al., 2025). Hasil penjualan dimanfaatkan untuk mendukung kegiatan 

sosial sesuai kesepakatan masyarakat. Rancangan tersebut mencakup alur 

pengumpulan, pencatatan, pemanfaatan hasil, dan partisipasi masyarakat sebagai 

dasar integrasi sarana pengumpulan dengan sistem monitoring berbasis IoT. 

3. Tahap Perancangan dan Pengujian Sistem IoT 

Sistem IoT dirancang sebagai instrumen pendukung untuk memonitor kondisi 

tempat pengumpulan dan data sampah yang terkumpul. Komponen utama yang 

digunakan terdiri atas: 

• ESP32 sebagai mikrokontroler; 

• sensor ultrasonik untuk mendeteksi tingkat kepenuhan wadah; 

• load cell untuk mengukur berat sampah; 
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• modul HX711 sebagai penguat dan pembaca sinyal load cell; 

• buzzer sebagai indikator peringatan; 

• LCD sebagai media tampilan informasi; dan 

• adaptor 5V sebagai sumber daya. 

Secara sederhana, alur kerja sistem adalah: 

Botol plastik dimasukkan → sensor ultrasonik mendeteksi kapasitas wadah → load 

cell mengukur berat → HX711 membaca dan menguatkan sinyal → ESP32 

memproses data → LCD menampilkan informasi berat 

Sensor ultrasonik mendeteksi tingkat kepenuhan wadah, sedangkan load cell 

mengukur berat botol plastik. Penerapan sensor ultrasonik untuk memantau kapasitas 

tempat sampah juga digunakan dalam sistem pengelolaan sampah berbasis IoT (Anwar 

et al., 2025). Sistem diuji untuk memastikan sensor, pembacaan berat, ESP32, 

indikator, dan LCD berfungsi sesuai kebutuhan monitoring. 

4. Tahap Sosialisasi kepada Masyarakat 

Sosialisasi dilakukan sebelum sistem diimplementasikan kepada masyarakat 

dengan materi meliputi dampak sampah plastik, pentingnya pemilahan, mekanisme 

sedekah sampah, tata cara penggunaan tempat pengumpulan, serta fungsi dasar 

teknologi IoT (Jannah et al., 2023). Penyampaian dilakukan secara sederhana dan 

praktis agar masyarakat memahami alur pengumpulan, pemilahan, penggunaan alat, 

dan pemanfaatan hasil sampah. Masyarakat juga diberikan demonstrasi cara 

memasukkan botol plastik serta memahami informasi yang ditampilkan oleh sistem. 

5. Tahap Implementasi Program 

Setelah alat selesai dibuat dan diuji, tempat sedekah sampah ditempatkan pada 

lokasi yang mudah dijangkau masyarakat Desa Pupus. Masyarakat menyetorkan botol 

plastik bekas dari rumah maupun lingkungan sekitar untuk kemudian dipilah dan 

ditimbang secara berkala. Sistem IoT digunakan untuk memantau berat dan kapasitas 

wadah, sedangkan data hasil pengumpulan dicatat sebagai bahan monitoring dan 

evaluasi. Botol plastik selanjutnya disalurkan kepada pihak yang dapat mengolah atau 

membelinya sesuai dengan mekanisme yang telah ditetapkan. 

6. Tahap Evaluasi Kegiatan 

Evaluasi dilakukan secara sistematis untuk menilai keterlaksanaan, efektivitas, 

dan keberlanjutan program berdasarkan empat indikator, yaitu kinerja teknis, hasil 

pengumpulan, partisipasi masyarakat, dan kendala pelaksanaan. Kinerja teknis dinilai 
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melalui fungsi sensor ultrasonik, load cell, HX711, ESP32, buzzer, dan LCD. Hasil 

program diukur berdasarkan jumlah atau berat botol plastik terkumpul, sedangkan 

partisipasi ditinjau dari keterlibatan masyarakat dalam pengumpulan dan penyetoran. 

Temuan evaluasi menjadi dasar perbaikan program dan penguatan mekanisme 

pengelolaan sampah berbasis masyarakat melalui dukungan teknologi IoT. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Pelaksanaan program Sedekah Sampah Botol Plastik berbasis Internet of Things 

(IoT) mengintegrasikan aspek lingkungan, sosial, dan teknologi dalam pengelolaan 

sampah di Desa Pupus. Program bertujuan meningkatkan pemilahan dan 

pengumpulan botol plastik, memperluas keterlibatan masyarakat dalam penyetoran 

sampah, serta menyediakan data terukur mengenai berat dan kapasitas sampah 

melalui sistem IoT. Keberhasilan program ditinjau dari jumlah dan berat botol plastik 

yang terkumpul, jumlah masyarakat yang berpartisipasi, keteraturan pencatatan data, 

serta fungsi sistem dalam memantau kondisi wadah. Hasil observasi menunjukkan 

bahwa botol plastik masih tercampur dengan sampah lain dan belum dimanfaatkan 

secara optimal (Syahputra et al., 2026). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sebagai bentuk implementasi program, dikembangkan prototipe tempat sedekah 

sampah botol plastik berbasis Internet of Things (IoT) sebagaimana ditunjukkan pada 

Gambar 1. Prototipe dirancang sebagai sarana pengumpulan botol plastik yang mudah 

digunakan masyarakat untuk menyetorkan sampah dari rumah maupun lingkungan 

Gambar 1. Prototype Sedekah Sampah 
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sekitar. Sistem menggunakan ESP32, sensor ultrasonik, load cell, modul HX711, buzzer, 

dan LCD untuk mendukung pemantauan berat dan kapasitas wadah secara terukur. 

Sensor ultrasonik mendeteksi tingkat kepenuhan wadah, sedangkan load cell dan 

HX711 mengukur berat sampah. Data selanjutnya diproses oleh ESP32 dan 

ditampilkan melalui LCD. Penggunaan sensor ultrasonik dan mikrokontroler untuk 

memantau kondisi tempat sampah sejalan dengan pengembangan sistem pengelolaan 

sampah berbasis IoT (Anwar et al., 2025). 

Penerapan IoT dalam program ini berfungsi sebagai instrumen pendukung 

monitoring, bukan sebagai pengganti keterlibatan masyarakat. Sistem membantu 

pengelola memperoleh informasi mengenai berat sampah dan kondisi kapasitas 

wadah secara lebih terstruktur. Informasi tersebut dapat digunakan untuk 

menentukan waktu pengosongan dan mendukung pencatatan hasil pengumpulan. 

Penggunaan teknologi digital dalam pengelolaan sampah juga telah dikembangkan 

melalui smart drop box dan sistem pengumpulan berbasis IoT untuk meningkatkan 

keteraturan monitoring (Marcelita et al., 2025). Dalam pelaksanaan program, manfaat 

utama sistem meliputi: (1) memantau kondisi wadah; (2) mengukur berat sampah; (3) 

menyediakan informasi secara digital; (4) membantu menentukan waktu 

pengosongan; dan (5) menyediakan data yang dapat digunakan untuk evaluasi 

kegiatan. 

Pelaksanaan program dimulai dengan penempatan tempat sedekah sampah pada 

lokasi yang mudah dijangkau masyarakat Desa Pupus. Masyarakat menyetorkan botol 

plastik bekas yang berasal dari rumah maupun lingkungan sekitar. Botol yang 

disetorkan kemudian dipilah dan ditimbang secara berkala, sedangkan sistem IoT 

digunakan untuk membantu memantau berat dan kapasitas wadah. Mekanisme ini 

menempatkan masyarakat sebagai pelaku utama pengumpulan, sementara teknologi 

mendukung proses monitoring dan pencatatan. Pendekatan tersebut sejalan dengan 

pengembangan pengelolaan sampah berbasis masyarakat melalui penyediaan sarana 

pengumpulan dan penguatan partisipasi warga (Hapsari et al., 2024; Hutagalung et al., 

2026). 

Botol plastik yang telah terkumpul selanjutnya disalurkan kepada bank sampah 

atau pihak yang dapat mengolah atau membeli sampah sesuai dengan mekanisme yang 

ditetapkan. Nilai ekonomi yang diperoleh bergantung pada jenis, kondisi, berat, dan 

harga sampah pada saat penjualan. Hasil penjualan kemudian dapat dimanfaatkan 
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untuk kegiatan sosial sesuai kesepakatan pengelola dan masyarakat. Mekanisme 

tersebut memperluas fungsi sedekah sampah dari sekadar kegiatan pengumpulan 

menjadi aktivitas yang menghubungkan pengelolaan sampah dengan manfaat sosial. 

Program sedekah sampah berbasis masyarakat juga telah dikembangkan sebagai 

mekanisme pengelolaan sampah yang menghasilkan manfaat sosial dan memperkuat 

keterlibatan masyarakat (Srikandi & Hikmah, 2026; Zurina et al., 2026). 

Mekanisme program membentuk siklus yang sederhana, yaitu masyarakat 

mengumpulkan dan menyetorkan botol plastik, sampah dipilah dan dikelola, sampah 

disalurkan atau dijual, hasil penjualan diperoleh, kemudian hasil tersebut 

dimanfaatkan untuk kegiatan sosial. Siklus tersebut memperlihatkan hubungan antara 

tindakan individu, pengelolaan material, manfaat ekonomi, dan tujuan sosial. 

Pengelolaan sampah tidak berhenti pada pengurangan material buangan, tetapi 

diarahkan menjadi aktivitas kolektif yang memiliki manfaat bagi masyarakat. Pola 

pengelolaan terintegrasi semacam ini dapat memperkuat posisi masyarakat sebagai 

aktor utama dalam pengelolaan sampah (Hutagalung et al., 2026). 

Dari sisi lingkungan, pengumpulan botol plastik membantu mengurangi sampah 

yang berpotensi tercampur dengan sampah lain atau dibuang ke lingkungan. Dari sisi 

sosial, program menyediakan mekanisme partisipasi melalui penyetoran barang yang 

sudah tidak digunakan tetapi masih memiliki nilai ekonomi. Dari sisi teknologi, sistem 

IoT menyediakan dukungan monitoring terhadap berat dan kapasitas wadah. Integrasi 

ketiga aspek tersebut menjadi karakter utama program karena teknologi ditempatkan 

untuk memperkuat mekanisme pengelolaan yang dijalankan masyarakat. Pendekatan 

berbasis teknologi dalam pengelolaan sampah juga menunjukkan potensi untuk 

meningkatkan keteraturan pengumpulan dan ketersediaan data pengelolaan (Farjana 

et al., 2023). 

Pelaksanaan program juga menunjukkan bahwa teknologi tidak secara otomatis 

menjamin keberlanjutan pengelolaan sampah. Beberapa kendala yang ditemukan 

meliputi kebiasaan pemilahan yang belum merata, pemahaman masyarakat terhadap 

teknologi IoT yang masih terbatas, serta ketergantungan sistem terhadap sumber 

listrik dan koneksi jaringan. Selain itu, keberlanjutan setelah kegiatan KKN berakhir 

menjadi persoalan penting karena alat memerlukan pengelola yang bertanggung 

jawab terhadap penggunaan, pemeliharaan, pencatatan data, dan penyaluran hasil 

penjualan. Oleh karena itu, penyediaan alat perlu disertai edukasi dan pendampingan 
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agar teknologi dapat digunakan secara tepat dan tidak berhenti pada tahap 

implementasi awal. Edukasi penggunaan sarana pengumpulan botol yang terintegrasi 

dengan IoT juga menjadi bagian penting dalam meningkatkan pemahaman masyarakat 

terhadap teknologi yang diterapkan (Jannah et al., 2023). 

Untuk mendukung keberlanjutan, masyarakat atau kelompok yang ditunjuk 

diberikan panduan penggunaan alat dan pendampingan dalam pelaksanaan program. 

Pengelola diarahkan untuk menjaga kondisi perangkat, memantau kapasitas wadah, 

mencatat hasil pengumpulan, serta mengatur penyaluran sampah dan pemanfaatan 

hasil penjualannya. Pembagian peran tersebut penting karena keberlanjutan program 

ditentukan bukan hanya oleh keberadaan perangkat, tetapi juga oleh adanya 

mekanisme pengelolaan dan pihak yang bertanggung jawab. Model pengelolaan 

terintegrasi yang melibatkan masyarakat dan pengelola lokal dapat menjadi dasar 

penguatan keberlanjutan program pengelolaan sampah (Hutagalung et al., 2026). 

Program ini juga memiliki peluang pengembangan pada tahap berikutnya. Sistem 

dapat dikembangkan dengan identitas atau kode QR bagi pengguna sehingga setiap 

penyetoran dapat dicatat secara individual. Data tersebut selanjutnya dapat digunakan 

untuk mencatat berat sampah, frekuensi penyetoran, estimasi nilai ekonomi, dan 

pemanfaatan hasil penjualan. Pengembangan dashboard digital juga memungkinkan 

informasi seperti jumlah botol, total berat sampah, kapasitas wadah, riwayat 

pengumpulan, dan dana yang disalurkan untuk kegiatan sosial ditampilkan secara 

lebih sistematis. Pengembangan sistem monitoring berbasis data sejalan dengan arah 

penerapan IoT dalam pengelolaan sampah yang menempatkan data sebagai dasar 

pemantauan dan pengambilan keputusan (Farjana et al., 2023). 

Pada skala KKN, program ini masih merupakan tahap awal sehingga dampaknya 

belum dapat diposisikan sebagai solusi menyeluruh terhadap persoalan sampah 

plastik di Desa Pupus. Nilai utama program terletak pada pembentukan mekanisme 

awal yang menghubungkan pemilahan, pengumpulan, monitoring berbasis IoT, 

pemanfaatan nilai ekonomi, dan kegiatan sosial. Apabila dikelola secara konsisten, 

mekanisme tersebut dapat diperluas pada jenis sampah anorganik lain dan 

dikembangkan menjadi sistem pengelolaan sampah berbasis masyarakat yang lebih 

terstruktur. Dengan pendekatan tersebut, tempat sedekah sampah tidak hanya 

berfungsi sebagai sarana pengumpulan botol plastik, tetapi menjadi bagian dari 
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ekosistem pengelolaan sampah yang mengintegrasikan partisipasi masyarakat, 

manfaat sosial, dan dukungan teknologi. 

Tabel 1. Hasil Evaluasi Pre-test dan Post-test Terhadap Sedekah Sampah 

No Indikator 
PreTest 

(%) 

PostTest 

(%) 

Peningkatan 

(%) 

1 Menganggap sampah botol plastik sebagai 

masalah lingkungan 

86,5 96,2 9,7 

2 Mengetahui konsep sedekah sampah 15,4 88,5 73,1 

3 Mengetahui manfaat pengelolaan sampah 

botol plastik 

44,2 90,4 46,2 

4 Menilai program sedekah sampah berbasis 

IoT bermanfaat bagi desa 

92,3 98,1 5,8 

5 Bersedia menggunakan tempat sedekah 

botol berbasis IoT 

96,2 100,0 3,8 

6 Bersedia menyumbangkan botol plastik 86,5 96,2 9,7 

Tabel 1 menunjukkan perubahan positif pada pengetahuan, persepsi, dan 

kesediaan masyarakat setelah pelaksanaan program. Perubahan paling besar terdapat 

pada pengetahuan mengenai konsep sedekah sampah, yang meningkat dari 15,4% 

menjadi 88,5%, dengan selisih 73,1 poin persentase. Pemahaman mengenai manfaat 

pengelolaan sampah botol plastik juga meningkat dari 44,2% menjadi 90,4%, atau 

sebesar 46,2 poin persentase. Sementara itu, pandangan bahwa botol plastik 

merupakan masalah lingkungan meningkat dari 86,5% menjadi 96,2%. Temuan 

tersebut menunjukkan bahwa program terutama memberikan perubahan pada aspek 

pengetahuan, sedangkan persepsi awal masyarakat terhadap persoalan sampah telah 

berada pada tingkat relatif tinggi. Pola ini memperkuat pentingnya edukasi yang 

disertai pengalaman langsung dalam program pengelolaan sampah berbasis 

masyarakat (Hapsari et al., 2024; Srikandi & Hikmah, 2026). 

Pada aspek penerimaan dan kesiapan berpartisipasi, penilaian bahwa program 

sedekah sampah berbasis IoT bermanfaat bagi desa meningkat dari 92,3% menjadi 

98,1%, sedangkan kesediaan menggunakan tempat sedekah botol berbasis IoT 

meningkat dari 96,2% menjadi 100%. Kesediaan menyumbangkan botol plastik juga 

meningkat dari 86,5% menjadi 96,2%. Perubahan tersebut menunjukkan bahwa 

program tidak hanya memperkenalkan konsep sedekah sampah, tetapi juga 

memperkuat penerimaan terhadap mekanisme pengumpulan yang didukung 

teknologi. Temuan ini sejalan dengan pengembangan sarana pengumpulan dan 

monitoring sampah berbasis IoT yang menempatkan teknologi sebagai instrumen 
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pendukung keteraturan pengelolaan, sementara masyarakat tetap menjadi aktor 

utama (Jannah et al., 2023; Anwar et al., 2025). Hasil tersebut perlu dipahami sebagai 

perubahan respons peserta berdasarkan perbandingan pre-test dan post-test, bukan 

sebagai bukti tunggal efektivitas kausal program. 

KESIMPULAN  

Evaluasi program menunjukkan perubahan positif pada seluruh indikator yang 

diukur. Pengetahuan masyarakat mengenai konsep sedekah sampah meningkat dari 

15,4% pada pre-test menjadi 88,5% pada post-test, dengan selisih 73,1 poin persentase. 

Pemahaman mengenai manfaat pengelolaan sampah botol plastik meningkat dari 

44,2% menjadi 90,4%, atau bertambah 46,2 poin persentase. Penilaian bahwa 

program bermanfaat bagi desa meningkat dari 92,3% menjadi 98,1%. Kesediaan 

menggunakan tempat sedekah botol berbasis IoT meningkat dari 96,2% menjadi 

100%, sedangkan kesediaan menyumbangkan botol plastik meningkat dari 86,5% 

menjadi 96,2%. Sementara itu, pandangan bahwa sampah botol plastik merupakan 

masalah lingkungan meningkat dari 86,5% menjadi 96,2%. Perubahan terbesar terjadi 

pada aspek pengetahuan, sedangkan persepsi dan kesediaan menunjukkan tingkat 

respons positif yang sejak awal relatif tinggi. 

Capaian tersebut menunjukkan bahwa pelaksanaan program terutama 

memperkuat pemahaman masyarakat mengenai sedekah sampah dan manfaat 

pengelolaan botol plastik. Tingginya respons positif pada indikator penerimaan dan 

kesediaan juga menunjukkan adanya kesiapan masyarakat untuk melanjutkan 

mekanisme yang diperkenalkan. Keberlanjutan program memerlukan pengelola lokal 

yang jelas, pemeliharaan perangkat secara berkala, pencatatan hasil pengumpulan, 

serta mekanisme penyaluran dan pemanfaatan hasil penjualan yang transparan. 

Penguatan aspek tersebut menjadi prasyarat agar program dapat dipertahankan 

setelah KKN berakhir dan dikembangkan pada cakupan masyarakat yang lebih luas. 
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